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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Material utama yang sangat umum digunakan dalam pembangunan 

konstruksi saat ini adalah beton. Beton lebih banyak digunakan karena ekonomis, 

tahan terhadap gaya tekan, dan pengerjaannya yang mudah. Kuat tekan yang tinggi, 

tetapi kuat tariknya rendah merupakan karakteristik dari beton. Beton juga lebih 

mudah untuk dirawat dibandingkan dengan material konstruksi lainnya. 

Umumnya, teknologi beton masih terus dikembangkan untuk mencapai 

permintaan akan material bangunan yang lebih ramah lingkungan, hemat energi, 

dan tetap berkualitas. Salah satu teknologi beton atau inovasi yang menarik adalah 

foam concrete. Masuknya gelembung udara merupakan sifat yang menguntungkan 

untuk beton ini. Oleh karena itu, foam concrete dapat diaplikasikan di bidang teknik 

sipil dan konstruksi bangunan. 

Seiring perkembangan zaman, untuk meningkatkan sifat dan kinerja dari 

lightweight concrete, maka penelitian mengenai bahan tambahan dan komposisi 

akan semakin penting. Penambahan glass powder sebagai binder atau bahan 

pengganti sebagian dari semen dapat meningkatkan sifat mekanis beton menjadi 

lebih baik. Glass powder merupakan limbah kaca yang dapat mengurangi dampak 

lingkungan dan dapat menjadi produk keberlanjutan dalam industri konstruksi. 

Berdasarkan data Menteri Lingkungan dan Kehutanan tahun 2021 

menyatakan bahwa sampah di Indonesia mencapai 18,2 juta ton/tahun, diantaranya 

terdapat sampah kaca sebanyak 2,25%. Glass powder ini dapat ditemukan dalam 

bentuk pecahan kaca, seperti piring kaca, gelas kaca, dan lainnya. 

Sebagai salah satu langkah untuk mengurangi limbah kaca, maka dilakukan 

penelitian yang memanfaatkan bahan limbah menjadi pengganti bahan alami. 

Penelitian ini memanfaatkan glass powder sebagai bahan pengganti parsial semen 

dan bertujuan untuk menganalisis mikrostruktur pada foam concrete dengan 

penambahan glass powder dan variasi w/c. Melalui penelitian ini, diharapkan untuk 
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mendapatkan pemahaman yang lebih tentang bagaimana struktur dalam beton 

berubah sebagai respons terhadap perubahan komposisi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengenai analisa 

mikrostruktur limbah glass powder dan variasi nilai w/c, maka didapat rumusan 

masalah yaitu bagaimana pengaruh penambahan glass powder dan variasi nilai w/c 

terhadap mikrostruktur lightweight concrete. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada, yaitu 

untuk mengetahui pengaruh penambahan glass powder dan variasi nilai w/c 

terhadap mikrostruktur lightweight concrete. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mengenai analisis mikrostuktur lightweight 

concrete dengan penambahan glass powder dan variasi w/c adalah sebagai berikut: 

1. Glass powder yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 200 mesh. 

2. Semen yang digunakan merupakan semen tipe I. 

3. Nilai variasi w/c yang diuji adalah 0,4; 0,5; 0,6. 

4. Glass powder yang digunakan sebagai pengganti 30% semen. 

5. Perbandingan foam agent dan air adalah 1:40. 

6. Cetakan mortar berukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm yang digunakan untuk benda 

uji sebanyak 9 sampel. 

7. Pengujian beton keras berupa uji berat jenis dan kuat tekan. 

8. Uji mikrostuktur yang dilakukan adalah XRD (X-ray Diffraction) dan SEM 

(Scanning Electron Microscope) dengan sampel sebanyak 6 buah. 

9. Pengujian material dan beton mengacu pada ASTM (American Standard 

Testing and Material). 
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